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Sebagaimana manusia biasa, di samping keiatimcwnag,/f

nys ada pula kelemahennya. Akan teiapi kelemahen tersebut;i

dapat diatasi dengan kebesaran jiwanya, kekurangan yang
ada dapat ditutup dengan kebesaran pribadinya. /

{
!

Pemikiran buya Hamka merupsken perpaduan dari bgbg

/
rapa corak terdahulu, yaitu dari Muhsmmad Abduh dalaw peng

gunaan akal untuk menggeli ajearan lslam langsung dari Al-
Qur'asn dan Al-Hadits. Dengan kata lain akal manusia mampu
mencari kebenarsn. Begitu juga semenjak beliau bertemu /de
ngan HOS. Cokroaminoto, periemuan itu mempunyai pengﬁruh
yang besar bagi kelanjutan sikap nidup dan perjuangan Bu-
ya Hamka. Sebagaimana yang telah dinystakan oleh Buyufk
"Ayah saya den guru-guru saya di Sumatera telah menberi
dasar hidup saya sebagai orang Islam, tetapi HOS. Cokroa-
minoto telah membuka mata saya untuk Islam yang hidup. Ji
wa saya diisi ayeh dan mate saya dibuka oleh COkro".43

Dalam perkembangan pengaruh pemikiran beliau juga
tidak bisa lepas begitu seja dari organisasi sosial keagg
mean Muhammadiyah. Sebab dalam organisasi inilah beliau
banysk menusngksn pemikirannya terutema delam pemikiran
keagemaan, liska tidak beriebihan jika dikatakan bahwa pe-
ngaruh pemikiran Buya ilamke adalah seirama dengan penga =
ruh dubemmediyah pada masa itu, yaitu pada masa hidup be-
liau,

Tadi sudah diuraikan di atas, bahwa sebagai manusia

435414hin Salam, dkk., Op.cit., hlm, 218
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biasa di samping mempunyai keistimewaan juga mempunyail ke
lemahan. Mengenai keistimewsannya adalah Buya Hamka di da
lam berpikirnya mudah diterima oleh masyarakat baik mela-
lui pidato, pesan, dan juga karyanya sebagai sastraman.
Sebagaimena motto Buya Hamka : "Falsafah sebagai penjelas
an hidup, kesusasteraan sebagai nyanyian hidup, kesenian
sebagai perhiasan hidup, tasawuf sebagai intisari hidup
dan ibadat sebagai pegangan hidup".44

Sedangkan titik kelemahannya terletak pada alur pikir dan
Juge sistem yang ditempuh, yang terasa terlalu tinggi dan
sulit terjangkau oleh masyarakat awam di pedesaan, di ma-
na sebagian besar masih rendah tingkat intelektualnya.

Bahkan belisu dianggap momok dan dicap sebagai pembawa aga
ma baru oleh pemuka-pemuka masyarakat Islam tradisional ,

sehingga sulit untuk diterobos dengan perubshan total dan

secara drastis menentang arus kehidupannya.

Duye Hemika sebagal sastrawan, telah berhasil meng-
gerakken pemuds pemudi Islam untuk memasuki dunia kesusag
teraan, dan coba-coba berlatih agar menjedi sastrawan,men
Jadi pengsrang seperti Hamka. Dunia kesusasteraan dan ka-
rang mengarang yang selama masa lalu seakan-akan tertutup
bagi pemada pemudi dari Medrasah dan Pondok Pesantren.
Sadar dari keseleh pikirven, harga diri merska muncul kem-
bali bahwa pemuda pemudi deri Wadresah dan Pondok Fesan -

tren juga sanggup menjadi sastrawan dsn senimen.

441pid., him. 261
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9 Sumpangen Buya Hamka di lluhammah

Berbicara tentang Buya Hamka adalah suatu pub:loar_g_
an yang menarik dan sangat undk sekali..Dikatakan unik dan
menarik sebab Beliau adalah satu figur yang banyaek menarik
berbuat dan berprestasi dalam hidupnya. Sehingga mempunyai
segudsng gelar dari seorang pujangga, pemikir sempal peda
seorsng ulama' dan mufasir. Predikat tersebut beliau san=-
dang yang menghiassl diri dan kepribadiannya sebagal seo~
rang muslim yang tulen.

Sebagal seorang pujanggs terlihat dari buah fikiran
nya atau karanganya eda yang berbentuk novel atau romsn mi
salnya saja tentang kebulatan tekatnys dimese pendudukan
Jepang, Beliau ungkapkan dalam sajak yang indah :

Wahai diriku teruslah ma ju,

Di tengah jalan janganlah berhenti,

Sebelum ajal, janganlsh" mati "

Keridhoan Allah,iftulah tuju,"?>

Sebagal ahli fikir, Belisu adalah sangat lancar se-
kali dalam tulis menulis, beliasu mengarang lebih dari 300~
buku serta tulisan lepas, diantars dari buah fikirannya an
tara lain" Kenagg-kenangan dilembah Nil" yang dicetak pada
tahun 1951," Sejarah Umat Islam" sebanysk 4 jilit, dan tag
gir Al=Qur'an dengan nama tafsir Al-uhar.g6

Bulan B.tntang. WE el Ii ——

6
4 Salihin S.lam. dkk.. ”ocito’ hlm, 59
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Sebgai seorang ulama' dan musafir, Beliau sering-
berpidato dan diundeng untuk khutbeh yang pada gilirannya
Beliau diangkst menjadi ketus Majelis Ulama'lIndonesie dan
Belisu berhasil menulils tefsir Al-Ashar yang terdiri dari
30 3i11d.47

Buya Hemka dalem hidup dan kehidupannya telah ba-
nysk memberi sumbangan yeng sangat berharga terhadap tegak
dan kokohnya, tumbuh dan berkembangnya Muhammadiyah di dag
rah-daerah tertentu kalau tidak boleh dikatakan diseluruh
Indonesia, sehingge Muhammadiyah dapat berkembang dise~-
luruh pelosok penjuru tansh air.

Hal tersebut terbukti dalam kesetiannya Buya Hamnka
dalam membela Muhammadiyah di ketika mendapat cemoohan o=
rang bahwa Muhammadiyah sebagai agama yeng menyesatkan. Se
bagai pemuds pembsharu yang sedang mekar, maka untuk mem-
pertahankan missi Muhammediysh yang didukung di atas pun-
dsknya Buya Hamka bersedias mengadakan debat terbuka dengan
giapa saja dari mereks yang selalu mencap Muhammadiyah se-
bagai agama baru atau golongan yang uxwosatkan.‘a

Agar supaya Muhsmmadiysh dapat tumbuh dan ber-
kembang diseluruh penjuru pelosok tanah air, Buya Hamka ber
peran sebagai Mubaligh dan penyebar Muhammadiyah, hal ter-
sebut dimulainya ketika :

4T1pid,, him. 480
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Pada akhir tahun 1925 itu juga A.R. Suten Mansur ke
Sumatra Baerat dan menjadi Mubaligh dan penyebar Muham-—
madiysh dalam daerah itu, sejak tahun itu Hamka telah
sebalu adi pengiring A.R. Sutan Mansur dalam Muham
madiysh. 4

Dalam perkembangannya Muhammadiyah di daersh Minang
kabau, Buya A.R. Sutan lMansur dan Buya Hamka menetap di-
Padang Panjang yang dari tempat ini raekyat Minangkabau me-
rasakan pengaruhnya, sehingga ketika Muhammsdiyah masuk ke
Minangkabau ibarat orang berkemah, tidak lagi menebas hu~
tan, tidek lagi nebang pohon besar tinggal menanam -aja.so

Hal tersebut adalhh berkat jasa Buys Hamka dan A.R.
Sutan Mansur yang menanamkan ke Muhammadiyahsn di kslangan
ksum muda yang merupakan suatu gerakan tersendiri yang be-
lum terorganisasi secara jelas, sehingge masuknya Muham=-
madiyah di daersh Minsngkabau tersebut tanpa ada rintangan
dan halangan. Sebab telah ada yang mendukungnya, sehingga
pada gilirannya Padang Fanjang menjadi pusat pergerakan -
dan perkembangan lMuhammadiyah.

Dalam proses selanjuinys, untuk tetap tumbuh dan se
makin berkembangnya Muhammadiyah diseluruh tanah air perlu
adanya kader-kader Muhammadiysh, Untuk hal ini, Buya Hamka
mendirikan Kuliyatul HMubalighin Muhsmmadiysh Padang Pan=-
Jang pade swal tahun 1935, yang tak lama kemudian berda-

tanganlah ke Padang Panjang beberapa pemuda dari berbagai

491p1a., nIm32529
Orpid,, nim. 74
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daerah untuk menjadi siswa dan beliaupun menjadi salah sa-

tu a;runya.m

Disamping yang tersebut di atas sumbangan Buya Ham-
ka sebagal seorang aktifis dan Mubaligh Muhammadiyah, pada
tahun 1928 Beliau turut membangun Pimpinsn Muhemmadiyah di
Padang Panjang, Sejak dari menjabat Ketua Taman Pustaka ,
ketua tabligh sampal ketua cabang iiuhammadiyah Padang Pan-
Jang. Tahun 1930 di utus Muhammadiysh Cabang Padang Pan~
Jang mendirikan Muhammadiysh di Bengkalis, akhir tahun 19~
30 di utus oleh Pengurus Besar Muhammadiyah Yokyakarta ke-
Makasar untuk menjadi Mubaligh lMuhammadiyah dalam tujuan
mengerakkan semangat dalam menyambit Konggres Muhsmmadiyah
ke 21 (Mei 1932) Makasar.

Sejak H. Mohammad Said Konsul Sumatra Timur I.Hamka
leh yang terpilik menjadi Pimpinen Muhemmadiyah  Bumatera
Timur dan meletakkan jabatan tabun 1945. Mulai Mei 1946 Bg
liau terpilih sebagai Ketua Majelis Pimpinan Muhammadiysh
Daerah Sumatera Barat dan pada akhirnya turut menyelesai-
kan dan membangun kembali liuhammadiysh pada Konggres Muham
madiyah ke 31 di Yogjakarta tahun 1950, selanjutnya turut
menyusun anggsran dasaxr Muhammadiyah yang baru, dan"Kpri -
badian Mvhammadiyoh" maks pada Kongres Muhammadiysh ke 32
di Purwokerto 1933 turut terpilih menjadi pimpinan pusat
Muhammediyah, 72

511pbid., him. 85
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